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ABSTRAK

EFEKTIVITAS INKUIRI TERBIMBING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN LITERASI KIMIA SISWA PADA MATERI

LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Oleh

Yunita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas inkuiri terbimbing

untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit. Metode penelitian ini adalah quasi eksperiment

dengan pretest-postest control grup design dan teknik pengambilan sampel yang

digunakan yaitu cluster random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa-siswi kelas X MIA SMA Negeri 1 Natar semester genap tahun

ajaran 2018/2019 dengan kelas X MIA 4 dan X MIA 5 sebagai sampel. Kelas X

MIA 4 digunakan sebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran

konvensional sedangkan kelas X MIA 5 digunakan sebagai kelas eksperimen yang

diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing. Efektivitas ini diukur berdasarkan

perbedaan rata-rata nilai n-Gain yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai n-Gain

kemampuan literasi kimia siswa untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

masing-masing sebesar 0,22 dan 0,41. Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata

yang dilakukan, maka disimpulkan bahwa rata-rata nilai n-Gain kemampuan
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literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang

diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada rata-rata

nilai n-Gain kemampuan literasi kimia dengan pembelajaran konvensional.

Ukuran pengaruh dihitung dengan menggunakan uji effect size. Hasilnya yaitu

pembelajaran menggunakan inkuiri terbimbing memilki ukuran pengaruh yang

besar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model inkuiri

terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit efektif meningkatkan

kemampuan literasi kimia.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, literasi kimia, larutan elektrolit dan non elektrolit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari berbagai fenomena

dan hukum alam (Parning, Mika, dan Horale, 2005). Pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) mencakup semua materi yang terkait dengan objek alam

semesta serta persoalannya. Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan

perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA

terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi, dan Kimia. Dalam pembelajaran kimia

dipelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat,

perubahan, dinamika, dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan

penalaran (BSNP, 2006).

Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu dari rumpun IPA yang berkenaan dengan,

struktur, zat, komposisi, sifat-sifat dan perubahan suatu materi serta energi yang

menyertai perubahan materi tersebut (BSNP, 2006). Ilmu kimia di dalamnya

banyak dijumpai konsep-konsep kimia yang kompleks dan abstrak, sehingga

mengakibatkan kimia menjadi sangat sulit untuk dimengerti oleh sebagian besar

siswa (Wang, 2007). Faktanya pembelajaran kimia saat ini bukan hanya

menekankan pemahaman konsep saja, melainkan siswa dituntut untuk dapat

menerapkan konsep sains dalam memecahkan masalah yang terkait sains dalam

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kimia. Oleh karena itu, diperlukan
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adanya kemampuan literasi sains (kimia) yang mendalam dan penerapan konsep

sains untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi sains menurut PISA (Programme for international student assessment)

adalah pengetahuan sains seseorang dan penggunaan pengetahuan tersebut untuk

mengidentifikasi pertanyaan dan menjelaskan fenomena sains, menarik

kesimpulan dari isu-isu terkait sains yang dapat menghasilkan perubahan

(pemecahan masalah) dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2009). Dalam hal ini

siswa mampu menggunakan pengetahuan sains dan menerapkannya dalam

memecahkan persoalan yang berkaitan dengan materi kimia.

Literasi sains mengacu pada beberapa hal dalam seorang individu, diantaranya (1)

Pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan itu untuk mengidentifikasi

pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, jelaskan fenomena ilmiah dan

menarik kesimpulan berbasis bukti tentang isu-isu terkait sains, (2) Pemahaman

karakteristik ciri sains sebagai wujud pengetahuan dan penelitian manusia, (3)

Kesadaran akan bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan material,

intelektual dan budaya, dan (4) Kesediaan untuk terlibat dalam isu-isu yang terkait

sains, dan dengan gagasan sains (OECD, 2009).

Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) tahun

2015, Indonesia memperoleh skor rata-rata untuk pengukuran literasi sains siswa

usia 15 tahun sebesar 403. Skor yang diperoleh Indonesia jauh lebih rendah

dibandingkan skor rata-rata internasional yang ditetapkan OECD yaitu sebesar

493, bahkan Indonesia merupakan salah satu dari 10 negara yang mendapatkan

peringkat skor PISA terendah pada tahun 2015 untuk kategori literasi
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sains (OECD, 2016). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa

kemampuan literasi sains (kimia) siswa di Indonesia masih sangat rendah karena

pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum melatih kemampuan literasi sains

(kimia) siswa, sehingga kemampuan literasi sains (kimia) siswa di Indonesia perlu

ditingkatkan kembali.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan

literasi kimia siswa adalah dengan menerapkan pendekatan-pendekatan atau

model pembelajaran, dan mengembangkan soal-soal yang dapat melatih dan

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa. Salah satu model pembelajaran

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia adalah dengan menggunakan

model pembelajaran inkuiri terbimbing (Suyanti, 2010). Menurut Gulo (dalam

Trianto, 2010) tahap pembelajaran model inkuiri terbimbing yaitu mengajukan

pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data,

menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Model pembelajaran inkuiri

terbimbing merupakan model pembelajaran yang berorientasikan kepada siswa

(student centered approach) dimana siswa mempunyai peran yang sangat

dominan dalam proses pembelajaran dikelas. Selain itu juga siswa dalam

pembelajaran terlibat aktif pada proses mencari tahu agar dapat menginterprestasi-

kan informasi, membedakan asumsi yang benar atau salah, serta memandang

kebenaran dan hubungannya dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, model

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat digunakan dalam pembelajaran kimia dan

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa.
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Desyrula, 2017) menyata-

kan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu melatihkan

dan meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada materi kesetimbangan

kimia, serta hasil penelitian (Nandah, 2018) yaitu pembelajaran guided inquiry

(inkuiri terbimbing) mampu meningkatkan literasi sains dikarenakan pembelajar-

an guided inquiry (inkuiri terbimbing) mengaitkan antara materi yang diajarkan

dengan kehidupan yang ada disekitarnya dan mendorong peserta didik untuk

membuat hubungan antara pemahaman yang dimilikinya dan penerapan dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan

literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit adalah

dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Inkuiri Terbimbing untuk

Meningkatkan Kemampuan Literasi Kimia Siswa pada Materi Larutan Elektrolit

dan Non Elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing

untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

yaitu mendeskripsikan keefektivan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan

non elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

1. Siswa

Dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing yang

mempelajari fenomena kimia yang bersifat abstrak dapat memberikan

pengalaman belajar kepada siswa dan akan meningkatkan kemampuan literasi

kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Guru dan calon guru

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia

siswa.

3. Sekolah

Menjadi sumbangan pemikiran dan bahan referensi model pembelajaran

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keefektivan model pembelajaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan

pembelajaran. Model pembelajaran dikatakan efektif bila pembelajaran

dilibatkan secara aktif dalam mengorganisasi dan menemukan hubungan dan

informasi-informasi yang diberikan, dan tidak hanya secara pasif menerima

pengetahuan dari guru (Nieveen dalam Sunyono, 2012). Keefektivan model

pembelajaran inkuiri terbimbing diukur berdasarkan peningkatan kemampuan

guru dalam mengelola kelas, aktivitas siswa dan kemampuan literasi siswa.

2. Literasi sains sebagai kapasitas individu dalam menggunakan pengetahuan

ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menjelaskan fenomena

sains, menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti agar dapat memahami dan

membantu membuat keputusan (OECD, 2009).

3. Materi pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit yang

mencakup uji daya hantar listrik, penyebab perbedaan daya hantar listrik dan

jenis ikatan pada senyawa yang dapat atau tidak dapat menghantarkan arus

listrik.

4. Model pembelajaran inkuiri menekankan pada pengembangan aspek kognitif,

afektif dan psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran lebih

bermakna. Pembelajaran yang bermakna akan mempermudah siswa dalam

memahami materi yang diajarkan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa

untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan

pelajaran yang diharapkan (Sutikno, 2005). Pendapat Sutikno tersebut, kemudian

dilengkapi oleh Miarso dalam (Warsita, 2008) yang menyatakan bahwa

pembelajaran efektif yaitu pembelajaran yang menghasilkan kegiatan belajar yang

bermanfaat dan memiliki tujuan bagi para siswa, serta melalui pemakaian

prosedur yang tepat.

Ada beberapa hal yang menentukan keberhasilan belajar siswa dalam mencipta-

kan efektifitas belajar mengajar, yaitu (Akbar, 2006):

1. Melibatkan siswa secara efektif

2. Menarik minat dan perhatian siswa

3. Membangkitkan motivasi siswa

4. Prinsip individu

5. Peragaan dan pengajaran.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan n-gain yang signifikan

antara siswa kelas eksperimen dan kontrol (Wahyuni dkk., 2014). Efektivitas juga
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dapat dihitung melalui perubahan hasil belajar siswa, perhitungan peningkatan

nilai pretes dan postes menggunakan n-gain.

B. Inkuiri Terbimbing

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban

terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan

yang dapat mengarah pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan.

Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan

melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau

memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan

bertanya dan mencari tahu (Suyanti, 2010).

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inquiry : pertama,

model inquiry menekankan kepada aktivitas, dengan menempatkan siswa sebagai

subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya berperan

sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka

berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Kedua,

seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat

menumbuhkan sikap percaya diri (self-belief). Artinya dalam model inquiry

menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator

dan motivator belajar siswa. Ketiga, tujuan dari penggunaan model inquiry adalah

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental,

akibatnya dalam pembelajaran siswa tidak hanya dituntut agar menguasai
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pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang

dimilikinya (Suryani, 2012).

Tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Gulo

dalam (Trianto,2010) dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Mengajukan
pertanyaan atau
permasalahan

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi masalah.
Guru membagikan LKS
kepada siswa

Siswa
mengidentifikasi
masalah yang terdapat
dalam LKS

2. Membuat
Hipotesis

Guru memberikan
kesempatan pada siswa
untuk curah pedapat dalam
membuat hipotesis. Guru
membimbing siswa dalam
menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan
dan memprioritaskan
hipotesis mana yang menjadi
prioritas penyelidikan

Siswa memberikan
pendapat dan
menentukan hipotesis
yang relevan dengan
permasalahan

3. Mengumpulkan
data

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau
data-data melalui percobaan
maupun telaah literature

Siswa melakukan
percobaan maupun
telaah literature untuk
mendapatkan data-
data atau informasi

4. Menganalisis
data

Guru memberi kesempatan
pada tiap siswa untuk
menyampaikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul

Siswa mengumpulkan
dan menganalisis data
serta menyampaikan
hasil pengolahan data
yang terkumpul

5. Membuat
Kesimpulan

Guru membimbing siswa
dalam membuat kesimpulan

Siswa membuat
kesimpulan
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Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang

dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas

kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak

merumuskan problem atau masalah. Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh siswa

dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, tidak dilepas begitu saja oleh guru, namun

guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa. Oleh sebab itu,

dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru harus memiiki kemampuan

mengelola kelas yang baik .

Menurut Roestiyah (1998), inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept” pada diri siswa,

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih

baik.

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar

yang baru.

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap

obyektif, jujur dan terbuka.

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.

6. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.

7. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Kelemahan dari model pembelajaran inkuiri antara lain:
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1. Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk membantu

siswa menemukan konsep.

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya.

3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan.

C. Literasi kimia

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, meng-

komunikasikan sains dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta menerapkan

pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan

kepekaaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil

keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains (Rohli dkk., 2015).

Literasi sains juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk

memahami sains, mengkomunikasikan sains (lisan dan tulisan), serta menerapkan

pengetahuan sains untuk memecahkan masalah, sehingga memiliki sikap dan

kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil

keputusan berdasarkan pertimbangan pertimbangan sains (Toharudin dan

Rustaman, 2014).

PISA (Programme for International Student Assessment) mendefinisikan literasi

sains sebagai kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah (scientific

knowledge), mengidentifikasi pertanyaan dan dalam menarik kesimpulan

berdasarkan bukti dalam rangka memahami dan membuat keputusan tentang alam
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semesta dan melakukan berbagai perubahan melalui aktivitas manusia (OECD,

2016).

OECD (2000) menyatakan bahwa literasi sains bergantung pada kemampuan

untuk menghubungkan bukti atau data dengan klaim atau kesimpulan. Literasi

sains secara khusus melibatkan proses-proses sebagai berikut (OECD, 2000):

1. Mengenali pertanyaan yang diselidiki secara ilmiah (misalnya,

mengidentifikasi pertanyaan atau gagasan yang sedang diuji, membedakan

pertanyaan yang dapat dijawab oleh penyelidikan ilmiah dari pertanyaan yang

tidak dapat dijawab oleh penyelidikan ilmiah).

2. Mengidentifikasi bukti yang diperlukan dalam penyelidikan ilmiah (misalnya,

mengidentifikasi dan mengenali hal-hal apa yang harus dibandingkan, variabel

apa yang harus diubah atau dikendalikan, dan informasi tambahan apa yang

diperlukan).

3. Menggambarkan atau mengevaluasi kesimpulan (misalnya, menghasilkan

kesimpulan dari sekumpulan bukti atau data tertentu, dan mengidentifikasi

asumsi yang dibuat dalam mencapai kesimpulan).

4. Mengkomunikasikan kesimpulan yang valid (misalnya, menghasilkan argumen

berdasarkan situasi atau data yang diberikan, dinyatakan dengan cara yang

sesuai dan jelas bagi khalayak yang dituju).

Salah satu cara untuk menilai kemampuan literasi kimia siswa adalah dengan

menggunakan kerangka literasi sains PISA sebagai acuan. Kerangka literasi sains

dalam Asesmen PISA 2015 dalam (Rahayu, 2015) dideskripsikan dalam tabel

berikut:
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Tabel 2. Aspek literasi sains/kimia dalam asesmen PISA 2015

PISA 2015

Aspek Deskirpsi

Konteks (context) Memecahkan masalah berupa isu-isu

yang terjadi saat ini atau isu-isu yang

sudah terjadi yang membutuhkan

pemahaman sains dan teknologi.

Pengetahuan (knowledge) Pemahaman akan fakta-fakta utama,

konsep dan teori penjelasan yang

membangun landasan pengetahuan

ilmiah. Pengetahuan berupa

pengetahuan tentang alam semesta dan

artefak teknologi (content knowledge),

pengetahuan bagaimana gagasan-

gagasan dihasilkan (procedural

knowledge), dan pemahaman tentang

rasional yang melandasi prosedur

tersebut dan justifikasi penggunaannya

(epistemic knowledge)

Kompetensi (competency) Kemampuan untuk menjelaskan

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi

dan mendesain inkuiri ilmiah

Sikap (attitudes) Seperangkat sikap terhadap sains yang

ditunjukkan dengan minat terhadap

sains dan teknologi, menilai pendekatan

ilmiah terhadap suatu inkuiri yang

cocok, dan persepsi serta kesadaran

akan isu-isu lingkungan.
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Seseorang dikatakan memiliki literasi sains jika memiliki tiga kompetensi berikut:

1. Menjelaskan fenomena ilmiah; pada kompetensi ini siswa mampu mengakui,

memberikan dan mengevaluasi penjelasan dari berbagai fenomena alam dan

teknologi.

2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; pada kompetensi ini siswa

mampu menggambarkan dan menilai pertanyaan ilmiah serta mengusulkan

cara mengatasi pertanyaan ilmiah.

3. Menafsirkan data dan bukti ilmiah; pada kompetensi ini siswa mampu

menganalisis dan mengevaluasi informasi ilmiah, pertanyaan dan argument

dalam berbagai representasi serta membuat kesimpulan yang tepat (OECD,

2015).

D. Kerangka Pemikiran

Konsep kimia yang bersifat abstrak yang harus dipahami oleh siswa dalam waktu

relatif cepat membuat mata pelajaran kimia menjadi sulit bagi siswa. Sesuai

dengan hal ini diperlukan model pembelajaran yang dirasa tepat yaitu inkuiri

terbimbing. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak akan pernah lepas dari

peran seorang guru dalam memilih serta menerapkan suatu model pembelajaran.

Proses pembelajaran inkuiri terbimbing meliputi beberapa tahapan, yaitu

mengajukan pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan

data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Langkah pertama dalam proses

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu guru memberikan permasalahan agar siswa

mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan
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untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan sendiri

harus jelas sehingga dapat dipikirkan, didalami, dan dipecahkan oleh siswa yang

di bimbing oleh guru. Langkah kedua adalah siswa diberikan kesempatan untuk

mengajukan jawaban sementara secara bebas dari permasalahan yang diberikan

berdasarkan pengetahuan awal mereka. Inilah yang disebut hipotesis. Hipotesis

siswa perlu dikaji apakah jelas atau tidak. Bila belum jelas, sebaiknya guru

mencoba membantu memperjelas maksudnya lebih dahulu. Langkah ketiga adalah

siswa mencari dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya melalui literatur dan

data hasil percobaan untuk membuktikan apakah hipotesis mereka benar atau

tidak. Langkah keempat yaitu data dari hasil percobaan yang sudah dikumpulkan

harus dianalisis untuk dapat membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak.

Untuk memudahkan menganalisis data, data sebaiknya dikelompokkan, diatur

sehingga dapat dibaca dan dianalisis dengan mudah. Biasanya disusun dalam

suatu tabel. Selanjutnya langkah yang terakhir data hasil percobaan yang telah

dikelompokkan dan dianalisis, kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi

dan selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasilnya di

depan teman-teman yang lain. Kemampuan literasi kimia siswa pada materi

larutan elektrolit dan non elektrolit dapat ditingkatkan dengan menggunakan

model inkuiri terbimbing. Pada model inkuiri terbimbing ini diharapkan siswa

dapat terlibat langsung dengan aktif dalam proses pembelajaran seperti mencari,

menemukan, memahami konsep-konsep ilmiah untuk pemecahan masalah dalam

kehidupan sehari-hari berkaitan dengan sains yang dibimbing oleh guru.
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E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

2. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

F. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri

terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada

materi elektrolit dan non elektrolit.



III   METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X MIA SMA Negeri

1 Natar, Lampung Selatan Tahun Ajaran 2018/2019.

2. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah kelas X MIA 4 dan kelas X MIA 5 SMA

Negeri 1 Natar. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random

sampling atau pengambilan sampel secara acak dan diperoleh kelas X MIA 5

sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas X MIA 4 sebagai kelas kontrol.

B. Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang meliputi data

hasil tes kemampuan literasi kimia sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan

hasil tes kemampuan literasi kimia setelah penerapan pembelajaran (postes).

C. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment dengan jenis desain

pretest-posttest control group design (Freankel, 2012 ). Pretest-posttest control



18

group design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen yang

dipilih secara random. Dua kelas tersebut sebelumnya diberi pretes untuk

mengetahui kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya setelah diketahui hasil dari pretes dua kelas tersebut, maka pada kelas

eksperimen diberikan perlakuan (X) yaitu dengan diterapkan model inkuiri

terbimbing, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (-) yaitu tetap

menggunakan pembelajaran konvensional.

Setelah diberikan perlakuan atau treatment pada kelas eksperimen dilanjutkan

dengan pemberian postes pada kedua kelas. Untuk lebih jelasnya tentang desain

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai

berikut:

Tabel 3. Desain penelitian pretest-posttest control group design

Kelas Pretes Perlakuan Postes

Kelas eksperimen O1 X O2

Kelas control O1 - O2

(Freankel, 2012)

Keterangan :

O1 = pretes

O2 = postes

X = diberi perlakuan yaitu dengan diterapkan model pembelajaran inkuiri

terbimbing

- = tidak diberi perlakuan artinya tetap menggunakan model pembelajaran

konvensional
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D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebagai

variabel bebas adalah model pembelajaran yang digunakan dan variabel terikat

adalah kemampuan literasi kimia siswa pada materi pokok elektrolit dan non

elektrolit.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Silabus

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah :

a. Soal tes yang terdiri dari 4 soal pretes dan postes digunakan untuk

mengukur keefektifan model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan

literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang

dimodifikasi dari Putriana (2018).

b. Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran model

inkuiri terbimbing yang diadopsi dari Suwarni (2014).

c. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan model inkuiri terbimbing dimodifikasi dari Santika (2017).
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan

a. Meminta izin kepada Kepala SMAN 1 Natar untuk melaksanakan

penelitian.

b. Melakukan wawancara ke sekolah tempat penelitian dan observasi ke kelas

untuk mendapatkan informasi tentang data siswa, karakteristik siswa,

jadwal, cara guru mengajar kimia di kelas yang dapat digunakan sebagai

sarana pendukung pelaksanaan penelitian.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Mempersiapkan indikator, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP), kisi-kisi soal (pretest-postest), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

e. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Memberikan pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk

mengetahui kemampuan literasi kimia awal siswa.

b. Melaksanakan pembelajaran pada materi elektrolit dan non elektrolit pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan dikelas

kontrol menggunakaan model pembelajaran konvensional.

Pembelajaran pada kelas ekperimen menggunakan LKPD dengan model

inkuiri terbimbing bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia

siswa. Model inkuiri terbimbing memiliki beberapa langkah yaitu,
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mengajukan pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis,

mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Pada

setiap langkah-langkah tersebut juga dilakukan observasi terhadap aktivitas

belajar siswa saat pembelajaran dikelas berlangsung.

Pada langkah mengajukan pertanyaan atau permasalahan, siswa diminta

untuk mengamati dan membaca secara seksama mengenai fenomena pada

LKPD yang berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kemudian siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan atau permasalahan

berdasarkan fenomena tersebut. Langkah selanjutnya yaitu merumuskan

hipotesis, siswa diminta untuk mengajukan hipotesis berdasarkan informasi

yang telah diketahui. Langkah selanjutnya yaitu mengumpulkan data, pada

langkah ini siswa diajak untuk mengumpulkan data berdasarkan apa yang

telah dibaca atau didapat oleh siswa. Pada langkah mengumpulkan data ini

yaitu untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan

itu untuk memperoleh pengetahuan baru, langkah ini bertujuan untuk

melatih kemampuan literasi kimia siswa. Selanjutnya tahap analisis data,

siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKPD yang telah

disediakan berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dari langkah

sebelumnya. Langkah berikutnya yaitu menarik kesimpulan, pada langkah

ini setiap siswa diminta untuk menarik kesimpulan berdasarkan langkah-

langkah yang telah dilakukan sebelumnya atau pengetahuan yang telah

didapatkan.

c. Memberikan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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3. Tahap Akhir

a. Analisis data.

b. Membahas dan memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan.

Alur prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut:

Tahap

Pendahuluan

Tahap pelaksanaan

penelitian

Tahap Akhir

Gambar 1. Prosedur pelaksanaan penelitian

- Meminta izin penelitian
- Melakukan wawancara dan observasi ke kelas
- Menentukan sampel penelitian

Mempersiapkan  perangkat pembelajaran dan instrument penelitian

Melakukan validitas dan reliabilitas soal pretes dan postes

Tes kemampuan
literasi akhir

a. Pembelajaran
menggunakan model
inkuiri terbimbing

b. Pembelajaran
menggunakan model
konvensional

Tes kemampuan
literasi awal

Analisis data

Pembahasan

Kesimpulan
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G. Analisis Data

Tujuan analisis data yang dilakukan adalah untuk menarik suatu kesimpulan yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan

sebelumnya. Sebelum melaksanakan penelitian, analisis data yang perlu dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrument tes

Analisis validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui

kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen

dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan

telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen

yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel

(Arikunto, 2006). Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui

validitas dan reliabilitas instrumen tes.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Instrumen dikatakan valid bila

mampu mengukur apa yang diinginkan. Uji validitas dilakukan dengan

menggunakan rumus product moment dengan angka kasar yang dikemukakan

oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi
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disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya

dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini

analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0.

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford:

0,80 < r11≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 < r11≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20 < r11≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < r11≤ 0,20; tidak reliable

2. Analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi (afektif dan psikomotor) oleh dua orang observer.  Analisis

deskriptif terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:

% = ∑ × 100%
Keterangan :

% Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i
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ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

2. Menghitung rata-rata presentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

berikut ini:

Kriteria tingkat keterlaksanaan menurut Ratuman (Sunyono, 2012):

80,1% - 100%; tingkat keterlaksanaan sangat tinggi

60.1% - 80,0%; tingkat keterlaksanaan tinggi

40,1% - 60,0%; tingkat keterlaksanaan sedang

20,1% - 40,0%; tingkat keterlaksanaan rendah

3. Analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan

model inkuiri terbimbing

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan model inkuiri terbimbing, dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan

rumus:(Sudjana, 2005)

% = ∑ × 100%
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Keterangan :

%Ji = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada

pertemuake-i

ΣJi = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada

pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.

c. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

Seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Persentase Kriteria

80,1%-100% Sangat tinggi

60,1%-80% Tinggi

40,1%-60% Sedang

20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah

4. Analisis data kemampuan literasi kimia

Analisis data kemampuan literasi kimia siswa dapat diukur dengan menggunakan

data kuantitatif berupa skor kompetensi literasi kimia siswa yang merupakan tes
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tertulis. Peningkatan literasi kimia ditunjukkan melalui nilai n-Gain, yaitu selisih

antara skor postes dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan rumus berikut:

− = % −%100% −%
Kriteria nilai n-Gain menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) adalah:

1. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “tinggi” , jika n-Gain> 0,7.

2. Pemebelajaran dengan nilai n-Gain “sedang”, jika n-Gain terletak antara 0,3

<n-Gain = 0,7.

3. Pembelajaran dengan nilai n-Gain “rendah”, jika n-Gain = 0,3

H. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua

rata-rata.  Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada n-Gain. Sebelum dilakukan

uji perbedaan dua rata-rata ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Pengujian

normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0. Data dikatakan

memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:
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H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria : Terima H0 jika nilai sig. > 0,05 dan tolak H0 jika nilai sig. < 0,05.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat

seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto, 2006). Uji

homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

H0 : sampel mempunyai variansi yang homogen

H1 : sampel mempunyai variansi yang tidak homogen

Kriteria : Terima H0 hanya jika nilai sig. > 0,05 dengan kata lain sampel yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang homogen.

c. Uji Perbedaan Dua Rata- Rata

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji

hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik (Sudjana, 2005). Teknik

pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik yaitu uji

perbedaan dua rata-rata, uji ini digunakan utuk menentukan rata-rata nilai n-Gain

literasi kimia siswa pada materi laruran elektrolit dan non elektrolit yang berbeda

secara signifikan antara pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan

pembelajaran model konvensional. Sehingga dapat diketahui perbedaan antara

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan
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pembelajaran yang tanpa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing

dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa.

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah:

Hipotesis Literasi Kimia

H0 : μ1x ≥ μ2x : Rata-rata n-Gain literasi kimia siswa pada materi elektrolit dan non

elektrolit yang menggunkan model inkuiri terbimbing kelas

eksperimen lebih tinggi dari atau sama dengan rata-rata nilai n-

Gain literasi kimia siswa kelas kontrol.

H1 : μ1x< μ2x : Rata-rata n-Gain literasi kimia siswa kelas eksperimen

lebih rendah dengan rata-rata nilai n-Gain literasi kimia siswa kelas

kontrol

Keterangan:

μ1 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi elektrolit dan non elektrolit kelas

eksperimen.

μ2 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi elektrolit dan non elektrolit kelas kontrol

x : Literasi kimia

Pengujian data perbedaan dua rata-rata ini dihitung dengan cara Independent

Samples t-Test yang dapat dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 22.0.

Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan < 0.05.

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka pengujian

perbedaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji-t,

melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.



30

Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji statistik

parametrik.

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh, selanjutnya dilakukan perhitungan

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model inkuiri terbimbing dalam

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa maka dilakukan uji ukuran

pengaruh (effect size) dengan rumus (Jahjouh, 2014):

= +
Keterangan:

µ = effect size

t = t hitung dari uji-t

df = derajat kebebasan

Kriteria µ (effect size) menurut Dincer (2015):

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15< µ ≤ 0,40; efek kecil

0,40< µ ≤ 0,75; efek sedang

0,75< µ ≤ 1,10; efek besar

µ > 1,10; efek sangat besar



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa inkuiri

terbimbing efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit, dilihat berdasarkan aspek literasi kimia

yang mengalami peningkatan yang signifikan yaitu pada aspek pengetahuan

dengan peningkatan yang tinggi dan peningkatan yang paling rendah yaitu pada

aspek sikap.

B.  Saran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi calon peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dapat memperhati-

kan aspek-aspek literasi kimia terutama pada aspek sikap, agar pembelajaran

dapat lebih maksimal.

2. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dianjurkan untuk

diterapkan pada pembelajaran kimia terutama pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan

literasi kimia siswa.
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